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Abstract :

Eﬁrﬁfézc;z jl;;n;%mouﬁ terminology in Istamic community. But. since
: century whereas important development happened
in West‘ World H{i'sdom whitin its modemn ideology such as
democration, pluralism, Human Right and global market so that
eksports for other community to achieve several significances
A plurality of current social phenomena become ‘an rational and
natural thing that religious diversity occurs. Its because every man
has diversity backgrounds of culture and philosophy. Whereas in the
contex space and time, religion will appear as privat person and
institution. And of course, religion must be considered as a believe
that has best goal to be a good man individually and community. For,
- basically religion was never rein freedom and intelectual creativity
nor as a reason to legitimize bad politics in depluming ofority.
Pluralism phenomena become reality and factual thing. Eventhought,
fo respons this phenomena the clergy are not monolithic. Some ideas
and views arise with their argument and diversity thinkings. These are
" ilustrated by Gusdur and Cak Nur about religious pluralism '

Key word : Thinking, Pluralisme, Reality =

Pendahuluan

Zaman baru kebangkitan intelektual i
ditandai oleh munculnya beberapa literatur yang'mencoba mencermati s;clgr;
sistematis perkembangan dunia intelektual muslim Indonesia, terutakma :erla
kaitan dengan corak dan visi pemikiran yang mereka _kembang 3|“k em
posisi mereka di antara komunitas intelektual yang masih ha:ust met: 1:} oo
improvisasi, Tahapan cukup lengkap yang mencoba merj‘ioFrechp;A“ e
pemikiran Islam di Indonesia pada 1980-an, misalnya, dll;étss r.?rvey g
Bachtiar Effendy dalam Merambah Jalan Baru Islam (19 }n b e
menunjukkan munculnya empat corak pemikiran keislaman ¥

: ; o-modernisme  yaitu
dikembangkan para intelektual muslim. Pertama, ne modemisme dan

Pemikiran yang menggabungkan dua faktor per;tu?’%; \ektual. Nurcholish
tradisionali Dalam . aliran ini masuk dua sos0 aitu gerakan
gttt id. Kedua, sosialisme-demokra Y& gagi unsur

By A T a ;
Isia : i #a-cita keadilan i emmasuk
Dukg'k };zg%]m:,:mgéﬁama%aharjo. Adi Sasono dalgﬁ:ﬁoﬁg%ﬁirzn Islam
alam kelompok ini. Ketiga, universalisme B e o0 1

w

muslim. Indonesia, paling tidak

tah Palembang 158
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). Para pendukungnya antary
AM. Saefuddin. Keempat,
melibatkan Islam ke dalam
tokoh aliran ini adalah Djohap

yang memandang Islam sebagai ajaran universa
lain_ M. Amin Rais, Jalaluddin Rahmat dan
modemisme yaitu gerakan pemikiran yang
persoalan sosial politik yang lebih luas. Para.
Effendi dan Achmad Syafi'i Ma’arif. .

Artikel ini me:coba untuk memaparkan: makna Pluralisme Agama
dari segi bahasa maupun istilah; Eksistensi Pluralisme; pemikiran Nurcholis
Madijid dan Abdurrahman Wahid tentang Pluralisme Agama.

Pll,rralisme Agama

Secara etimologis pluralisme agama berasal dari dua kata;
“pluralisme” dan “agama’. Dalam bahasa Arabnya al-fa adduq‘;gah ;?J'-dmryyah,
dalam bahasa Inggrisnya religion pluralism. Pluralisme berarti jama atau lebih
dari satu. Dalam kamus bahasa Inggris pluralisme mempunyai tiga
pengertian; pertama, pengertian kegerejaan(sebutan untuk_. orang yang
memegang lebih dari satu jabatan dalam struktur kegerejaan. Kedua,
pengertian filosofis berarti sistem pemikiran yang mengakui adanya landasan
pemikiran yang mendasar yang lebih dari satu. Ketiga, pengertian sosio-
politis suatu sistem yang mengakui koeksistensi keragaman kelompok. Baik
yang bercorak ras, suku, aliran maupun partai dengan tetap menjunjung tinggi
aspek-aspek perbedaan yang sangat karakieristik di antara kelompok-
kelompok tersebut. _ =

Pluralisme Agama (Religious Pluralism) adalah istilah khusus dalam
kajian agama-agama. Sebagai ‘terminologi khusus', istilah ini tidak dapat
disamakan dengan makna istilah ‘toleransi’, ‘saling menghormati’ (mutual
respecf), dan sebagainya. Sebagai satu paham (isme), yang membahas cara
pandang terhadap agama-agama yang ada, istilah ‘Pluralisme Agama’ telah
menjadi pembahasan panjang di kalangan para iimuwan dalam studi agama-
agama (religious studies).

Kendatipun ada sejumiah definisi yang bersifat sosiologis, tetapi yang
menjadi perhatian utama para peneliti dan tokoh-tokoh agama adalah definisi
Pluralisme yang meletakkan kebenaran agama-agama sebagai kebenaran
relatif dan menempatkan agama-agama pada posisi “setara”, apapun jenis
agama itu. ' i vl Gt GHEG A Ea

. ‘Semua agama dalam perspeklif Pluralisme Agama, adalah yang
sama-sama sah menuju Tuhan yang sama. Jadi, menurut penganut paham
ini, adalah jalan-jalan yang berbeda-beda menuju Tuhan yang sama. Agama
adalah persepsi manusia yang relatif terhadap Tuhan yang mutlak, sehingga
karena kerelatifannya, maka setiap pemeluk agama tidak boleh' mengklaim
atau meyakini, bahwa agamanya lebih benar atau lebih baik dari agama lain;
atau mengklaim bahwa agamanya sendiri yang benar. s Ve gy it
.~ 'Franz_Magnis-Suseno SJ dalam tulisannya yang berjudul - The
Challenge of Pluralism menyatakan bahwa: “Pluralism is one of the biggest
challenges for contemporary humankind. It is not be judged on the merit of
their grand claims, bu t on whether they prove themselves as blessing for the
whole of sncia:ty. T!}us, religius persons should, first of all, be humble”.

Pluralisme juga dimaknai sebagai the cheerful acceptance of the fact

that one lives together with people and groups of people with vet different
kultural and religius convictions and practices.p e
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Menurut Franz, pluralism js cond .
i :l;nmple’tly clear what it is Drecise?;n T:gt'ﬂislsceoﬁ:jemiy important to
otherwise theimpression arises only to easily that what th emned pluralism,
is the essentiaiplurality and the inclusive social and ?Y want to abrogate
indonesian sate and soclaty, to be exchanged for the dict €gal order of the
conviction of one grup. atorship of exclusive

Orang-orang beranggapan, pluraji .
agama secara esensinya adalah sar?\a.ral?tlas;?iﬁarﬂgf::: ide bahwa semua
agama tetap berasa;ﬂdari Pemahaman kepercayaan rnerel?jau;aeh:;?r? :g;:x gt

& ? |

Ko e . mervka tidak ads: satupun agama yang singte
keagamaan manusia. Perbedaan-perbedaan kem«biazlrll(5 pr:r;sr:;‘[{gn démgrr:m
Yesus, Nabi Muhammad, merupakan keagamaan secara mendélamubaa}
g‘rﬂﬂgk'”ﬂ[“egng:t"aia'sab”;ﬂu meﬂge?pmsikan dimensi keagamaan manusiag
areka wa all religion a L [
sl v s g - frue, but none should claim a

John Hick, salah satu tokoh utama religious piluralism, mengajukan
gagasan pluralisme sebagai pengembangan dari inklisivisme. Bahwa agama
adalah jalan yang berbeda-beda menuju pada tujuan (the uitimate) yang
sama. la mengutip Jalaluddin Rummi yang menyatakan: “The lamps are
different but the light is the same; it comes from beyond.” Menurut Hick, “the
real” yang merupakan the final object of religius concern”, adalah merupakan
konsep universal. Di Barat, kadang digunakan istilah "ultimate reality”; dalam
istilah Sanskerta dikenal dengan “sat”; dalam Islam dikenal istilah al-Haqg.

Farid Esack dalam Qur'an, Liberation and Pluralism menyatakan
bahwa; Pluralism can be described as the acknowledgement and acceptance,
rather than tolerance, of othemess and diversity, both within the Self and
within the other. In the context of religion it means the acceptance of diverse
ways of responding to impulse, which may be both innate and socialized,
within each human being towards the Transcendent.

Pluralisme pertama-tama dimulai dari kesadaran tentang pentingnya
perbedaan dan keragaman. Sebab perbedaan merupakan fitrah yang harus
dirangkai menjadi kekuatan untuk membangun harmoni. Adapun anggapan
bahwa pluralisme akan menjadi sinkretisme dan merupakan pandangan yang
cenderung mengada-ada. Faktanya, pluralisme dan sinkretisme sangat tidak
identik. '

Menurut Zuhairi Miswari, Pluralisme makin mt_andapaf: t_antanga;:
karena tindakan intoleransi sepanjang tahun 2009 masih menj_adi momo

i tauan Moderate Muslim Society,
yang menakutkan. Hal ini menurut peman , sme yang
ada 59 tindakan intoleransi. Puncaknya adalah aksi terorisme Yy

i i menagatasnamakan paham agama
membuktikan bahwa ekstremisme dengan g B oy Thes,

lerientu masih mengemuka. Pelaku dan jaringannye ;
bahkan dibunuh, tetagi paham dan habitatnya masih saja berkembang.hingga
ini' * . A -~ ol Gﬁa Sgﬂara
Teminologi pluralisme _(ak-aadduciy&") “?E?f%’m}‘:dexéde aktir
Populer dan tidak banyak dipakai di kalangan Islaml. keFLi.akan dunia Barat
Abad ke-20 ketika terjadi perkembangan penting 51_3 :cT;ap lJJ iversal. sepeti
¥ang mengusung ideologi modemnya yang CIEREEES

N T man Wahid Dan Nurcholis.....

Hamidah, Pemikiran Abdurrah
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demokrasi, pluralisme, HAM dan pasar bebas dan mengekspomya upty)
konsumsi luar dalam rangka mencapai berbagai kepentingan yang beragam_

‘Selain sebagai alat pemersatu sosial, agama pun menjadi unsy;
konflik. Bahkan, menurut Schimmel, dua unsur itu @enyatu.dalam agama,
Mungkin pemyataan ini agak berlebihan. Tetapi, jika melihat perjalanan
sejarah dan realitas di muka bumi, pernyataan itu menemukan landasap
historis sampai sekarang. Persoalannya, bagaimana realitas itu bisa memicy
para pemeluk agama untuk merefleksikan kembali eksp:_'es: keberagamannya
yang sudah sedemikian mentradisi dalam hidup dan kehidupan.

Terdapat banyak kebenaran (many truths) dalam tradisi dan agama-
agama Nietzsche menegasikan adanya Kebenaran Tunggal dan. justru
bersikap ~ afirmatif terhadap banyak kebenaran. Mahatma Gandhi
mendeklarasikan bahwa semua agama -entah Hinduisme, Buddhisme,
Yahudi, Kristen, lIslam, Zoroaster, maupun lainnya adalah benar. Dan |
konsekuensinya, kebenaran ada dan ditemukan pada semua agama. Agama- |
agama itu diibaratkan , dalam nalar Pluralisme Gandhi, seperti pohon yang
memiliki banyak cabang (many), tapi berasal dari satu akar (one). Akar yang !
satu itulah yang menjadi asal dan orientasi agama-agama. Karena itu, dapat
dinyatakan bahwa pluralisme telah menjadi hukum Tuhan (sunnatullah) yang
tidak mungkin berubah. Dan, karena itu, mustahil pula kita melawan dan |
menghindari., kita harus bersikap positif dan optimis dalam menerima
Pluralisme Agama sebagai hukum Tuhan: -

Jika kelak di akhirat, pertanyaan di atas diajukan kepada Tuhan,
mungkin Dia hanya tersenyum simpul. Sambil menunjukkan surganya yang
maha luas, di sana temyata telah menunggu banyak orang, antara lain,
Jesus, Muhammad, Sahabat Umar, Gandi, Luther, Abu Nawas, Romo
Mangun, Bunda Teresa, Udin, Baharudin Lopa, dan Munir. :

Berkaitan dengan itu, salah satu yang menjadi problem paling besar
dalam kehidupan beragama dewasa ini, yang ditandai oleh kenyataan i
pluralisme, adalah bagaimana teologi suatu agama mendefinisikan diri di i
tengah-tengah agama lain, dengan semakin berkembangnya pemahaman 1
mengenai pluralisme agama, berkembanglah suatu paham feologia
religionum. Paham ini menekankan semakin pentingnya dewasa ini untuk
berteologi dalam konteks agama. :

Sedangkan agama dimaknai sebagai seperangkat doktrin,
kepercayaan, atau sekumpulan noma dan ajaran Tuhan yang bersifat
universal dan mutlak kebenarannya. Adapun keberagamaan, adalah
penyikapan atau pe_mahaman para penganut agama terhadap doktrin,
kepercayaan, atau ajaran-ajaran Tuhan itu, yang tentu saja menjadi sifat
relatif, dan sudah pasti kebenarannya menjadi bernilai relatif, "

. Keyakinan bahwa agamq sendiri yang paling benar karena berasal
dari Tuhan, sedangkan agama lain hanyalah konstruksi manusia, merupakan
contoh penggunaan standar ganda itu. Dalam sejarah, standar ganda ini
dipakai untuk menghakimi agama lain, dalam derajat keabsahan teologis di

bawah agamanya sendiri. Melalui standar ganda inil jadi dan
klaim-klaim kebenaran dari satu agama alasggama Ialiﬁh' terjadi perang

162
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Eksistensi Pluralisme Agama

Menapaktilasi sejarah :
i pluralisme agama. istilah ini -
ﬁn%: isebut pencerahan (Aufclarung, engghfmlai:ftt‘]lrlaé] e

. Dan masa itu disebut sebagai ropa pada abad ke-18 1

modem. Yaitu masa yana di | titik awal bangkitnya gerakan pemikiran {
mikiran manusia ygng %ed:;u?er:fe;s?en%a" wacana-wacana baru pergolakan

Sarigin ke PIGE WErooliin” santala il o ek (tmsionaimey. of

konsekuensi logis dari konfli|<.|mn;-;'§€ ikiran di Eropa yang timbul sebagai ;

nyata di luar gereja, maka munc Hye;_lng terjadi antara gereja dan kehidupan
lberalisme yang  komposisi ut: n‘? suatu paham yang dikenal dengan

persamrﬁn dan keragaman {plura!ismz)rwa i e

‘Walaupun konse - ; T

ki " naElin masr;hphg:::l?;ne 5:::(lgl:amltf'.marr:an pemikiran Eropa pada
; masyarakatnya. Beberapa sekte Krist uat mengakar dalam kuttur
| diskriminatif dari gereja, sebagaimana en ternyata mengalami perakuan

tidak diakui gereja karena diangga e‘r'ail;lg dialami sekte Mormon yang tetap
19 ketika muncul protes kerasp 3 rakan ortodoks. Sampai akhir abad ke-
Cleveland (1837-1908). Begitu juga Do gl e B
keselamatan jug tetap dipegang teguh Olehl lé?;ﬁg&:‘(ﬂ j:' ’.hdak. ada
dilangsungkannya konsili Vatikan Il pada permulaan ?ahua Bu-aanoa:géd T:g %:gff
z;a)r::%e?;ﬁlngzgltae%amkan doktrin keselamatan umum bukan bagi agama-
tercatat pada barisan Pem‘l"a + ilsa Iad an teologi Barat adapun tokoh yang
ini adalah seorang t ; . Muncul dengan gigih mengedepankan gagasan

g teolog Kristen Liberal Emst Troeltsch (1865-1923) dalam
sebyah makalahnya yang berjudul The Place of Cristianity Among The World
Religion yang disampaikan dalam sebuah kuliah di Universitas Oxford
menjg;ang ;-{afatpya_ pada tahun 1_923_, Troeltsch melontarkan gagasan
pll.srahsme agama secara argumentatif bahwa dalam semua agama termasuk
Kristen, selalu mengandung elemen kebenaran dan tidak satu agama pun
yang memiliki kebenaran mutlak. : :

Dalam konteks keindonesiaan, pluralisme agama sesungguhnya
merupakan salah satu kekayaan budaya nasional. Namun dari segi lain, di
balik kemajemukan (pluralitas) terkandung potensi soslal yang memendam
sumber konflik dan sewaktu-waktu bisa muncul menjadi bencana. Sebab,
selain memberikan ajaran tentang tata nilai dan norma-norma ketenteraman
hidup, agama juga menanamkan keyakinan dan keabsolutan ajaran yang
dibawanya. Dalam kondisi itu, ditambah klaim kebenaran (truth kiaim) dan
watak misionaris dari setiap agama, peluang terjadinya benturan dan
kesalahpahaman antar pemeluk agama terbuka lebar. '

ik Fums.  ndones. Eromers, PG Kot
misalnya terli da pertengahan tanun Bus sk e ;
N o saat iy menamplan 6 a2, T e S
disintegrasi bangsa yand l?h!rh éa(Jlrtdﬁs Bary membutuhkan stabilitas untuk
dilakukan karena_pemercie . sabagai syarat awal berjalannya
mished akiian sghi sehdl politik dan SkOTeLTSE aga > be
: h_sehinooa pada tanaaal 30 November

roda pemerintahan baru. Demikiania
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taragama guna . membicarakap
1987 diselenggarakan musyawarah an oo
persoalan penyebaran 8985 g0 antar 393"‘13&"%3 ke s
Jika dltellzis,”&lenrebih diarahkan 3dam]§agama untuk prog;a?g
tampak bahwa 'zuﬁung'aﬂ Jegitimatif aGi an kata lain, dialog agama
keamanan def C . fakan pemeriiah. BECIGT agian dari - diskursus
{’femn;:aalggaunngagai alat negara daﬂ) 5?::3; difokuskan pada pencarian
b _
deverapmentalisme {_Pemt_’:lﬂiunams ikemt?angt‘an ld_alamb*penyusqnan
persamazn persens I mengherankan Jika Ci2io0 i bR Fpenaste)
program kem e i : sifing denaan
pada tercapainya konsest KOSTL L "o gama ramai digelar seiring dengan
Pada tahun 198U-an, kekerasan. Yang periu dicatat, pada periode

ik dan i o N

munoulnya beraga™ st AT dialog agama tidak lagi didominasi
i i reformasi, aktivitas dic 1 HERun

100 e g0 nkan juga masyarakat sipl. Sejumiaf 811 SCGLLer oncen

‘ i dari -tema teologis hingga tema-
fokus perhatian lebih beragam, mulai cl::ltr:a r:-ir;]r?inglkan bail? secargag S
tema advokasi terhadap o et -isu pluralisme, hak asasi manusia
politik, ekonomi dan sosial. Mulai dan isw Rl i L 1990__%,
hingga isu kesetaraan dan keadilan gender. ial o
j j im Soeharto, perbincangan dialog agama mulai
el lonly Mgl M ia di pelbagai bidang kehidupan.tema
bergerak ke arah demokratisas| Indonesia di pelbage b de:ngan
di seputar kompatibilitas agama dan de_mokram sering BT e
melibatkan para tokoh agama. Para aklivis L.SM itu kgrap erliba :
bersama untuk melakukan kritik terhadap ]nlervenm_negara pada doman!
agama yang memang bukan wilayahnya mngga a]ks_l ur}tuk _mengactvokasu
korban kekerasan atas nama agama, korban disknminasi etnik, dan korban
langgaran HAM dan demokrasi. : . 15
pe, ggPluralisme memang merupakan tema yang di dua dekade terakhir ini
hangat . diperdebatkan terutama di kalangan muslim. KTT Orgam:sam
Konferensi Islam (OKI), di Dakar, Senegal 13-14 Maret 2008 juga menjadikan
pluralisme sebagai topik utama. , B T '
Di Indonesia, negara yang berpenduduk mayoritas muslim terbesar di
dunia, pluralisme agama menjadi bahan perdebatan bahkan Majelis Ulama
Indonesia (MUI), sebuah institusi keagamaan yang dianggap memiliki otoritas
dalam bidang agama, mengeluarkan fatwa agama, yang mengharamkan
gagasan itu. Menurut MUI, Pluralisme agama adalah suatu paham yand
mengajarkan bahwa semua agama adalah sama dan karenanya kebenaran
setiap agama adalah relafif, oleh sebab itu, setiap pemeluk: agama tidak boleh
mengklaim bahwa hanya agamanya saja yang benar sedangkan agama yang

lain salah. Adapun fatwa MUI tentan i isme
‘o oY g Pluralisme Agama: (1) Pluralisme,
sekularisme dan liberalisme aga an
ajaran agama lsiam, (2) U gama adalah paham yang bertentangan deng

; M- (%) Umat Islam haram mengikuti paham Pluralisme:
E;‘;ﬂ'?;:me‘f;;l;heﬁahsme Agama. (3) Dalam magsaiah gqidah dan ibadah,
wli g ibédane.:snf:tt psklusif dalam artian haram mencampur adukka?
lain. am dengan aqidah dan ibadah ;l’lamtalul<.i_193"".a

Seirama dengan MUJ, D

menolak paham Pluralisme Agam minus Jesus (Dekit Vatikan) tahun 2001

a, juga menegaskan kembali bahwa Jesus
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rstus adalah satu-satunya pengantars .

ﬁrang_yang_ bisa ke Bapa selain melalui :’zzi:mi-‘?iﬁrglig::m ;lan el
menghargai pluralitas agama tetapi sekaligus mengan ® bukan sekedar
agama lain setara dengan agamanya, 90ap  (penganut)
menerima dan menghargai serta memang
yang baik dan benar, serta mengakui adany
Di satu pihak, jika tidak berhati-hati, sikap
menciptakan polarisasi iman. Arinya, ke
diyakininya pada akhirnya bisa memudar de
pihak lain.

Fatwa semacam ini merupakan tantan ius d !
harmoni dan kebersamaan. Karena seolah-oIa%aﬂeiiiguge?ﬁlmnmemmngm |
- ! gan dengan |
kelompok lain yang berbeda, maka dianggap akan menjadi bagian dari ‘
kelompok tersebut. Padahal, dialog dan perjumpaan g dapatgmen'a p
suatu kekuatan dan potensi, terutama dalam konteks kebangsaan s
g Salah satu teolog Kristen yang terkenal sebagai pengusung paham
ini, Emst Troeltsch, mengemukakan tiga sikap popular terhadap agama-
agama, yaitu (1) semua agama adalah relatif. (2) Semua agama secara
esensial adalah sama. (3) Semua agama mempunyai asal-usul psikologis
yang umum. Yang dimaksud dengan 'relatif, ialah bahwa semua agama
adalah relative, terbatas, tidak sempurna, dan merupakan suatu proses
pencarian. Karena itu, kekristenan adalah agama terbaik untuk orang Kristen,
Hindu adalah terbaik untuk orang Hindu. Motto kaum Pluralis adalah: pada
intinya, semua agama adalah sama, jalan-jalan yang berbeda yang
membawa ke tujuan yang sama. (Deep down, all religions. are the same-
different paths leading to the same goal). _
Dalam tradisi Kristen, dikenal ada tiga cara pendekatan atau cara
pandang teologis terhadap agama lain. Pertama, eksklusivisme, yang
memandang hanya orang-orang yang mendengar dan menerima Bibel
Kristenlah yang akan diselamatkan. Di luar itu tidak selamat. Kedua,
inklusivisme, yang berpandangan, meskipun Kristen merupakan agama yang
benar, tetapi keselamatan juga mungkin terdapat pada agama lain. Ketiga,
pluralisme, yang memandang semua agama adalah jalan yang sama-sama
sah menuju inti dari realitas agama. Dalam pandangan Pluralisme Agama,
lidak ada agama yang dipandang lebih superior dari agama lainnya.
Semuanya dianggap sebagai jalan yang sama-sama sah menuju Tuhan (all
the religious traditions of humanity are equally valid paths to the same core of
religious reality. In Pluralism, no one refigion is superior to any other; the
many religions are considered equally valid ways to know Gad). X
Tokoh lain penganut Pluralisme Agama terkemuka di kalangan
Kristen, yakni Prof. John Hick, menyatakan bahwa terminologi ‘religio
Phiraligns® iy, mansink nada suaty teori dari hubungan antara agama-agama

dengan segala l;:-»eﬁ}ede;an dan pertentangan klaim-klaim mereka. Pluralisie,

Secara eksplisit menerima posisi yang lebih radikal -Ya“?L‘i'?Pj'ﬁﬁjlﬁ;'ﬁlﬁﬂ
klusivisme: vaitu satu pandanaan bahwa agama-agaﬂid-uf ?iL,:-, Real" atai
Persepsi, konsepsi, dan respon yang berbeda-bedz 187 8RG T FEE T

"The ultimate". Juga, bahwa tiap-tiap agama menjadi jaian .

a Jaign keselamatan di dalamnya
ketiga ini dapat berbahaya dan
Imanannya atas agama yang'
ngan sendirinya, tanpa intervensi

‘H-_-;-_-_'. o i 1 T R {10t B33 S C ....._:..‘_.u.'...u_. ,L....:_-_.l':- i
Hammidah, Permikiran Abdurrahman .
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ntang Pluralisme Agama.: .

Nur te :
Pandangan Gus Dur dan Cak Wwahid sebagal kelompok neo-

Nurcholis Madjid dan Abdurrahman V¥ ‘
modemisme mempun;ai pandangan tersendir tentang plumlrsme(l agama,
an, menucut Cak Nur, pada dasamya

Sebagai sebuah pandangan keagama . :
Isiamgbersifal inklpusif da% merentangkan tafsirannya ken ?’;ﬂﬁ gsg?bgnr;ilg:
pluralis. Sebagai contoh filsafat perenial yang belakanga angangan el
dalam dialog antar agama di Indonesia merentangkan p Al D
dengan mengatakan bahwa setiap agama sebenarnya merupaxar presi

da, pusat roda itu adalah

keimanan terhadap Tuhan yang sama. Ibarat ro : ial i
Tuhan, dan jari-jari itu adalah jalan dari berbagal agama. Filsafat perenial juga

membagi anama pada level esoterik (batin) dan eksoterik (lahir). Satu agama
berbedf de%gan Egama lain dalam level eksoterik, tetapi relatif sama dalam
level esoteris. Oleh karena itu ada istilah “Satu Tuhan Banyak Jalan™. -
Pluralisme dalam pandangan Cak Nur adalah suatu kenys_liaan yang
mesti diterima, karena pluralisme adalah sunnatullah yang “tidak akan
berubah, sehingga tidak mungkin dilawan atau diakhir.. 5 X .
~'Pluralisme harus dipahami sebagai suatu pertemuan sejati dari
keberagaman dalam ikatan-ikatan kesopanan. Jika pemahaman ini
dikembangkan secara konsisten, implikasi yang segera muncul adalah
pengakuan secara jujur terhadap pesan Tuhan dalam kitab sucinya. Atas
dasar ini klaim-klaim kebenaran dijauhi dan pada tahap selanjutnya muncul
sikap toleransi. Menurut Cak Nur relativisme internal itu tidak berarti
menghilangkan sama sekali (nihilisme) kebenaran agama seseorang yang
selama ini dipeluknya, sebab yang dikehendaki dalam pertemuan sejati
adalah sikap keagamaan al-hanafiyah al-samhah, yaitu semangat mencari
kebenaran yang toleran, tidak sempit, tanpa kefanatikan dan tidak
memberen.ggu jiwa.. Sikap keagamaan seperti inilah adalah sikap keagamaan
yang sejati dan benar, yang menjanjikan perdamaian dan kebahagiaan sejati.
Bagaimanapun semua agama yang ada pada mulanya menganut prinsip
yang sama, yaitu keharusan manusia untuk berserah diri kepada Yang Maha
Esa, maka agama-agama itu baik karena dinamika internalnya sendiri atau
karena ;:;(ersmfgl;l:gannya satu sama lain, akan secara berangsur-angsur
o oo i o eclingga. somusnya. aan bertumpu
kalimatun sawa’. : : ' _ it B
Pemahaman pluralisme seperti dj i -
mengenai hakikat universalime aggma baﬁﬁ: ggﬁzga: 2?123 e gergahaman
secara esoteris disatukan dengan kebaiik o pagR peaae
: <. chdjikan universal, yang menjadikan
setiap agama sama-sama memiliki :
; pandangan dasar
realitas yang absolut. Tetapi mayoritas yang sama tentang
dimensi eksoterik agama yang cen demrfeﬂjflul_( a_‘gan?a ma_sm terpaku ;?ac_la
tanpa menyadari ke mana muara darj dj g rtualistik, simbolik dan formalistik,
: Imensi eksoterik tersebut. Masyarakat

seperti ini menolak kemungkinan ad : ; .
kebenaran adalah miliknya sendiri san?: iik::?lgg , bagi mereka klaim-klaim

"Kristenisasi”, "Islamisasi” dan lain-lain,

Umat Islam memiliki tangqy
sebagai agama universal dan s T

____
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juralisme 8gama, umat Islam khys

guleh bersikap anti'terhadap pluraligi?gatgrg:aabmutmasyamkat

bersikap terpuka, dan berlomba dalam-menge‘a I;.Aka'l'n L

ntuk mewujudkan dalam berbagai kep ol ol
Pada tempat lain, Nurcholieh '

e e e e
R e R

AR e
e Ak

el

it mungkin dilawa
am : n i
adalah sama. . 98ma dalam inti yang pajing mendalam

- Di samping Nurcholish mengu Riten : '

s . ' Pas ‘pemiki <
sangat penting dtl)lakukan, sebab hingga kinFi) massr:nralg?dggsal?r? ?“ Wahfd
pada umumnya banyak yang belum memahami pemikiran g
sementara ini yang terihat hanyalah nya secara utuh,

kontroversialnya, tanpa - memahami ige

dasar dari_pemikiran dan tujuan substansial dari }
dikemukakan. Di samping itu, tidak jarang ditemu; pen?:I?:;aar:fgaegaign yang i
Dur hanya sepotong-sepotong. R ' _ pemikiran Gus E

Disadari memang tidaklah mudah ' g

merumuskan pokok-pokok nikiv.
Gus Dur karena tulisannya tersebar di b skan pokok-pokok pikiran

; erbagai media - ituli I
secara singkat dalam wakiu yang beriainan. Kesalitan derrikian ciakis nencts i
oleh Gus Dur dalam pengantamya di dua buku berjudul Bunga Rampai i
Pesantren (1978) dan Muslim di Tengah Pergumulan (1981). la menyadari i
betapa sukarnya mengumpulkan tulisan-tulisan ity dalam sebuah tema dan e
susunan yang utuh. Menurut Greg Berton, peneliti tulisan-tulisan Gus Dur dari &
Australia, pengakuan:Gus Dur tersebut merupakan ekspresi dari kenyataan il
!

yang ada, bahwa kedua bukunya itu memuat sejumiah artikel yang ditulis
untuk maksud serta audiens yang berbeda. Meski demikian, bukan berarti |
pemikiran Gus Dur tidak memiliki tema pokok yang dapat memayungi sebagai l
sebuah tawaran pemikiran alternatif. ; 3 AT e
Latar belakang Gus Dur yang bukan dari ‘tradisi akademik' (sekolah
modern) di mana suatu tulisan mesti terikat. dengan suatu: metodologi- dan i
referensi formal, maka Gus Dur dapat dikategorikan “sebagai seorang
intelektual bebas (independen), atau meminjam istilah Gramci — ‘intelekiual
organik’. Dalam: hal ini, ‘tradisi akademik pesantren.yang lebih kental,
sehingga tulisan-tulisannya :cenderung reflektif, membumi, terkait dengan
penghayatan realitas bahkan senantiasa bermotifkan transformatif. Referensi
formal ‘akademis dan -pengikatan diri terhadap metodologi-tidaklah penting,
sepenting substansi yang disampaikan. e St
Terdapat dua pemikiran pokok yang secara langsung maupun taat
langsung telah mewarnai karya-karya yang ada: - e -

i

|

1

l

i

|

' ; f
> Pribumisasi Islam s = _ e r
Berkaitan dengan ide pribumisasi Islam, Gus Dur berarguiaey 520
agama [slam dan budaya mempunyai independens’ fREeS Agama Islam I
tetani keduanya mempunyai wilayah yang tur?-.pan_g“i!__ warena bersifat 335
beiSumberkan wahyu dan memiiK nonnanya Sujl;l;;ya adalah buatan
Normatif, maka ia cenderung permanen, Sedangk'm:-ke'mbéngan zaman dan |
Manusia, karena ia berkembang sesual "e"?,a‘l,,,pe ini tidak menghalanai ’
“endering yntuk  selaln berubah. ?erhe__.a._ Py RIS |
' i
|

Hamidah, Pemikiran Ahdurrla.hm.gn Wa
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Jam. bentuk budaya, pj
kemungkinan manifestas kehidupa’;i-l?;;'f%ﬁ;aesd;u harus dilakukan syecag;
sinilah adanya akomodasi atau feXeHS\ T o “pribumisasi. Hal-hal yang

i jadinya
terpaksa - dan itulah tena . :
3:3221."3323&3” I:rnpempa manifestasi kebudayaan Islam belaka. Bukan ajaran

A i an formal. Islam tetap Islam (j
yang menyangkut inti keimanan dan pe"n?ag::nu a harus disamakan bentuk
mana saja berada. Namun tidak bera n budaya tidak boleh tE'[jaﬂ]
luamya. Dalam proses, pembauran lsla_m denga : e

ot cat.sifat asli. Islam harus tetap pada sifat
sebab berbaur berarti hd&ﬂgnfa sifat-si b terutama da'am Shai t
Islamnya. Al-Quran harus tetap dalam bahasa 2ye terjemahan . Al-Q o
sebab hal ini telah merupakan ‘noma. Sedangkan terjem -Al-Quran
hanyalah untuk mempemmudah pemahaman, bukan menggantikan Al-Quran, .

; Untuk kasus Jawa, misalnya, pribumisasi bulganlah PATBWEAN stau
sinkretisasi sebab pribumisasi Islam hanya mempertimbangkan kebutuhan-
kebutuhan lokal dalam merumuskan hukum-hukum agama tanpa mengubah
hukum ftu sendiri. Juga bukannya meninggalkan norma demi budaya,. tetapi
agar norma itu menampung kebutuhan-kebutuhan . budaya -dengan
mempergunakan peluang yang disediakan oleh vanasi pqmahaman nash,
dengan tetap memberikan peranan kepada ushul figh dan kaidah figh. 5
Pribumisasi  Islam  dimaksudkan .= Gus Dur,  bagaimana
mempertimbangkan - kebutuhan-kebutuhan lokal, di dalam merumuskan
hukum-hukum agama, tanpa mengubah hukum itu sendiri. Pribumisasi Islam
bukannya upaya meninggalkan norma demi kebudayaan, tetapi norma-norma
itu menampung kebutuhan-kebutuhan dari budaya dengan mempergunakan
peluang yang disediakan oleh variasi pemahaman nash, tetap memberikan
peranan kepada ushul f igh dan qaidah figh. g
 Dalam proses ini pembauran Islam dengan Budaya tidak boleh
tgr]ada. sebab berbaur berarti hilangnya sifat-sifat asli. Islam harus tetap pada
sifat Islamnya. Al—_ﬁzyr‘an harus tetap dalam bahasa Arab, teruatama dalam
shalat, sebab hal ini telah merupakan norma. Sedang terjemahan al-Quran

hanyalah dimaksudkan untuk mempermudah pemahaman, = bukan
menggantikan al-Quran itu sendiri, - - . ' :

Berhubungan dengan masalah
"saya tetap mengimbau agar kita me
pribumisasi Islam. Intinya bagaimana
budaya lokal ke dalam [slam. Sebag

pribun_*lisasi, Gus Dur bertutur bahwa
nghargai budaya melalui sebuah upaya
asgbanyak--mungkin menyerap adat dan
] _ Imana tefah dilakukan oleh para wali
ﬁ:ﬂ:"m da:uluaigﬂaisalnya, kita toh sudah biasa mefihat bunga ditagurkan di
iy {air:‘g lmuln'I;":el:sagau bid'ah oleh kalangan tertentu. Padahal tak ada
Demikian pula hitungan selamatar. hoe™, 3% Penguburan sbelum Isiam.
sebagai wadah ibaaag:,naf:iag;a;:rnr:;? 19 meninggal. Prakiek ini kita jadikan
Anam, 1989: 36) @-llul a'mal (Imron Hamzah dan Choirul
Jika kita menolak melakuk '

: 4 J a
prestasi para wali. Hal jnj menyebgbinbu
luar pesantren. Lanjutannya aq an
Saat ini telah didirikan ‘pesa nt
melihat ada kesempatan untuk masyk - :
sendiri lupa bahwa pesantre melalui budaya lokal, sementara kita

itu. Bahkan kata ‘pesantren® ger-P2kaN hasil perkembang lokal
melainkan sumbangan dari bf:ld sendiri figay P nbangan budaya l0Ké

terdapat dalam kamus Islam,
aya loka| (berasal dari bahasa Pali). 3

Wardah: No, zfx : "
Th. Xii/ Desember 2974 —
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Persoalan yang ‘paling ‘santer iadi
. g yang menjadi diskursus

Le:r?;}l?: lﬁg:ﬁn?lk :e;:rrtaen?'ﬂdgya, assalamu'alaikum hanyalah sek:g;art uacg::
k= . €ngan orang. 'Karena ity ucapan salam- dapat

diganti dengan ‘selamat Pagi’ dan sebagain i di :
ya. Tetapi di dalamnya terda at
dua perft?baf?ﬂl yang menyangkut norma, Pertama, memang mer:ufai salgm
ud?k wajib, tetapi 'menji?wabr]ya adalah kewajiban, yang karenanya ucapan
ketika menjawab tidak bisg digantikan dengan ucapan lain selain yang telah

d:]t:[taatpkan. Kedua, UCapan salam merupakan bagian tak terpisahkan dari
S . R ; | o JPERAERS 4 : I

» Humanitarianisme Uniferﬁaf ) ey -4
Pandangan humanitarianisme Gus Dur tertanam kuat dari

pemahamannya terhadap Islam. Seluruh karyanya, ‘terutama esai
menjelaskan betapa Gus Dur meyakini benar bahwa ekspresi Islam paling
benar _ha_nya_ dapat_dli:aih ketika 'semangat hukum’, hakikat, dijadikan hal
yang Eahng _utama_ dari p_ada yang tersurat dalam hukum. Menurut Berton,
keyal-ﬁ-nan ini dekat SEKE_lll dengan dua tema lainnya yaitu rasionalitas dan
pendmaq bah\_r.'a melalui usaha-usaha rasional vang terus menerus Islam
akan lebih dari sekedar mampu menghadapi tantangan modemitas. Terlebih
lagi, Gus Dur ‘berpandangan bahwa justru humanitarianisme Islamiah
menyangkut ajaran Islam tentang toleransi dan keharmonisan sosial yang
mendorong seorang muslim tidak seharusnya takut kepada pluralitas yang
ada dalam masyarakat modern, ‘sebaliknya harus’ meresponnya dengan
positif (Greg Berton: 334) R - - i
_ Pandangan Gus Dur yang pluralis tercemmin dengan halus beragam
dalam tulisan-tulisannya. Keluasan visi dan keterbukaan sikapnya merupakan :
salah satu segi pandangan pluralis tersebut. Itu semua ditunjukkan oleh |
keluasan bacaannya serta hasratnya untuk senantiasa terbuka bagi pemikiran !
yang datang dari berbagai latar belakang maupun pendirian mana pun. Sikap
pluralis Gus Dur ditunjukkan oleh gairahnya yang besar pada perubahan yang
demokratis, kebebasan berbicara dan nilai-nilai liberal pada umumnya.
Dengan mengetahui latar belakang pemikirannya, maka tidak periu he_ran
melihat beberapa kebijakan yang dilakukannya, baik sebelum -menjadi
presiden — presiden PBNU — maupun setelah diangkat sebagai kepala
negara. Sebagai contoh adalah dibukanya secara lebar dan luas kebebasan
pers, kebebasan berbicara, dan sebagainya. : g A |
Pada bagian lain Gus Dur menjelaskan bahuya prinsip-ajaran agama g
Islam  demikian luas, khususnya yang berkaitan dengan masalah :
kemanusiaan, keadilan dan penegakan keber:?r:tan* _Da‘aml_'lha"'"::ﬁ:éz'l':ﬁ
Islam intas kelompok; etnis, bahkan lintas iman. Hanya 4
keim'ambaer:1 E::lkai I:::taushanan !glam memberikan penekanan spesifik  kelompok jﬁ
Muslim Oleh karena itu, bejuang menegakkan kebenaran, keadilan I?haar*]l
kemanusiaan, Islam tidak memandang kelompok dan Qﬂlgﬂ?aﬂ- Lee‘ﬂml?l'( ;“ﬁ'_éan
esensi masalahnya. ‘Pemikiran ini melandasi Gus Dur ka am i -Dgn 2
berbuat haik kepada nonmuslim dan melindungi kemn_'apol T'mlmiki'mn 'gan
demikian - Gus Dur  telah 'melakukan rekonstruksi atas pemix .

Pemahaman keagamaan yang selama ini k_e'ing.qaﬁ_ka;-k,uf .

B T

L

Hamidah, Pemikiran Abdlurrahman Wahid Dan Nurchoiis....
anaan, o i senT S A0 Bostid
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dari kegelisahannya melihat realjjqg

agama yang hanya sekedar menjadi suplemen da'%mkkeh‘d‘{f’g“ beragama,
Agama hanya dijadikan retorika dan jargon yang teax fEmiK sumbangan
yang konkrit, fungsional, progresif pada perubahan sosial. Karena kehidupap
beragama masih bersifat suplementer, maka penghargaan terhadap hak-hak
asasi manusia dalam kehidupan sangat kecil, kedaulatan hukum hampir tigak
ditegakkan, kebebasan berbicara dan bemeﬂqﬂpﬂt hanya I'I.'IEI’_lda.pat fuang
gerak yang sempit, dan sebagainya. Hal ini tidak akan terjadi bila agamq
berfungsi sebagai komplementer bagi faktor lain dalam kehidupan sosial,
terutama dalam proses pembangunan, karena pada hakikainya agama
adalah penghormatan yang tingqQi kepada derajat . kemanusiaan, yang
sebenamya. e S

Berdasarkan pada pemahaman yang demikian, maka dapat dipahami
mengapa dalam beberapa kasus Gus Dur terlihat ‘liberal’, sebagaimana
tergambar dalam sikap, pernyataan dan tulisan-tulisannya. Tanggapannya
terhadap protes yang diajukan umat Islam, khususnya Ayatullah Khomeini -
pimpinan spiritual Iran — yang menjatuhkan hukuman mati in absentia kepada
Salman Rusdi, pengarang novel The Satanic Verses dapat dijadikan contoh.
Gus Dur mempunyai sikap yang lain. Umat Islam boleh membaca buku itu
sampai habis, dan Rusdi tidak perlu dihukum mati. la percaya seorang
muslim yang teguh tidak akan terpengaruh oleh isi novel tersebut
(Abdurrahman Wahid, 1989: 75) kst o ' :
; Kasus yang tidak kalah kontroversial adalah kehadiran Gus Dur pada
acara malam puisi Yesus Kristus. la mengajukan argumentasi bahwa acara
itu bukan acara ibadah. Bahkan orang muslim yang masuk gereja ketika
penghuninya sedang melakukan ibadah tidak haram, asal si muslim tidak ada
kaitannya dengan peribadatannya. Dalam kesempatan berbeda Gus Dur juga
memberikan tanggapannya terhadap fatwa MUI mengenai orang Islam yang
mengikuti perayaan Natal ; i g

Pemikiran Gus Dur bersumber

Penutup

Semua agama dalam perspektif Pluralisme ‘- Agama, -adalah yang
sama-sama sah menuju Tuhan yang sama. Jadi, menurut penganut paham
ini, adalah jalan-jalan yang berbeda-beda menuju Tuhan yang sama. Agama
adalah persepsi manusia yang relatif terhadap Tuhan yang mutlak, sehingga
karena kerglatrfannya, maka setiap pemeluk agama tidak boleh mengklaim
atau meyak:n!. bahwa agamanya lebih benar atau lebih baik dari agama lain;
atau mengklaim bahwa agamanya sendiri yang benar.

Nurcholish Madjid menulis - sebagai sebuah pandangan keagamaan,
pada dasamya lslam' bersifat Inklusif dan merentangkan tafsirannya ke arah
yang semakin pluralis. Sebagai contoh filsafat Perenial yang belakangan
banyak dlblcaraka:n dalam dialog antara agama di Indonesia merentangkan
pandangan pluralis dengan mengatakan bahwa setiap agama sebenamy@
merupakan ekspresi keimanan terhadap Tuhan yang sama. Ibarat roda, pusat
rqda itu adala_h Tyhan, dan jari-jari ity adalah jalan dari berbagai agama.
Filsafat Perenial juga membagi agama pada level esoterik. (bathin) dan
eksoterik (lahir). Satu agama berbeda dengan agéma lain dalam leve

eksoterik tetapi relatif sama dala : 4 ada
istilah ‘satu Tuhan banyak jalan. M level esoteriknya. Oleh karena itu @

Wardah: No. 21/ Th. X/ Desember 2010
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Pandangan Gus Dur
SR ; yang pluralis tercermi
dalam ;l;'»:ﬁa'; ;;:lsa:nga. Keluasan visi dan keterbukaan sicappr .S, orégam
ﬁe[uasan e nnzansea:t]agi'; Phtjralis tersebut. Itu semua girt]E:j::nki::paTaE
. | hasratnya untuk senanti NN e
Ya"glg,ag "QS ari berbagai latar belakang maupunI:Z?};?rEska s
g!eurrnaolkratil;s ktéL‘i'élé'Q’"k"?,’; Oleh gairahnya yang besar pada penibahan yang
: 5an  berbicara ‘dan nilai-nilai i Y0
Der;a:r Lr;ebngetahur latar belakang pemikira:nr::;:j 'r"?:";gl tigaaia p:rrlllur':l_nya.
pe ara. Sebagai n PBNU - maupun setelah diangkat sebagai kepala
negara. gai conlph adalah dibukanya secara lebar dan luas kebeb
pers, kebebasan berbicara, dan sebagainya. el
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